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ABSTRACT 
Background: COVID-19 is an infectious disease that has spread globally since the end of 2019 and 
was first reported in Wuhan City, China. The spread of this virus has caused various problems in 
almost all aspects of human life, including health, education, and social sectors. One of the preventive 
measures taken by the government is the implementation of COVID-19 vaccination for school-aged 
children. However, parental willingness to give permission for vaccination is still influenced by various 
factors, especially perceptions of vaccines. Objective: This study aims to determine the determinants 
of parental willingness to vaccinate children with COVID-19 at SD Negeri 2 Kairatu, Kairatu District, 
West Seram Regency. Method: This study used a cross-sectional study design with a sample of 136 
respondents. Data collection was carried out using instruments in the form of questionnaires and 
observation sheets. Data analysis was carried out statistically using the chi-square test. Results: The 
results showed that the majority of respondents were aged <35 years (107 people (78.9%) and >35 
years (39 people (21.3%). Based on occupation, the majority of respondents were housewives (108 
people) (79.4%), self-employed (18 people) (13.2%), and civil servants (10 people) (7.4%). The 
characteristics of children showed that 113 children (83.1%) were aged >12 years and 23 children 
(16.9%) were aged <12 years. The results of the bivariate analysis showed a significant relationship 
between parental perceptions and the willingness to vaccinate children against COVID-19 with a p-
value of 0.000. Conclusion: There is a significant relationship between parental perceptions and the 
willingness to vaccinate children against COVID-19 at SD Negeri 2 Kairatu. 
 
Keywords: COVID-19; child vaccination; parental perception; vaccination willingness; elementary 
schools 

ABSTRAK 
Latar Belakang: COVID-19 merupakan penyakit menular yang berkembang secara global sejak 
akhir tahun 2019 dan pertama kali dilaporkan di Kota Wuhan, Tiongkok. Penyebaran virus ini 
menimbulkan berbagai permasalahan di hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk bidang 
kesehatan, pendidikan, dan sosial. Salah satu upaya pencegahan yang dilakukan pemerintah adalah 
pelaksanaan vaksinasi COVID-19 pada anak usia sekolah. Namun, kesediaan orang tua dalam 
memberikan izin vaksinasi masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama persepsi terhadap 
vaksin. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan kesediaan orang tua dalam 
melakukan vaksinasi COVID-19 pada anak di SD Negeri 2 Kairatu, Kecamatan Kairatu, Kabupaten 
Seram Bagian Barat. Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional study dengan 
jumlah sampel sebanyak 136 responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen 
berupa kuesioner dan lembar observasi. Analisis data dilakukan secara statistik menggunakan uji chi-
square. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia <35 tahun 
sebanyak 107 orang (78,9%) dan >35 tahun sebanyak 39 orang (21,3%). Berdasarkan pekerjaan, 
mayoritas responden adalah ibu rumah tangga sebanyak 108 orang (79,4%), wiraswasta 18 orang 
(13,2%), dan pegawai negeri sipil 10 orang (7,4%). Karakteristik anak menunjukkan usia >12 tahun 
sebanyak 113 anak (83,1%) dan <12 tahun sebanyak 23 anak (16,9%). Hasil analisis bivariat 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara persepsi orang tua dengan kesediaan 
melakukan vaksinasi COVID-19 pada anak dengan nilai p-value = 0,000. Simpulan: Terdapat 
hubungan yang signifikan antara persepsi orang tua dengan kesediaan melakukan vaksinasi COVID-
19 pada anak di SD Negeri 2 Kairatu. 
 
Kata kunci: COVID-19; vaksinasi anak; persepsi orang tua; kesediaan vaksinasi; sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 
Sejak ditetapkannya covid-19 sebagai pandemi, terjadi berbagai perubahan pola kehidupan 

manusia. Mulai dari kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan untuk melakukan pengajaran 
secara dalam jaringan (daring), pemberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) hingga 
saat ini penerapan tatanan kehidupan normal baru atau new normal.  

Perubahan- perubahan tersebut memberikan dampak diantaranya meningkatnya pemutusan 
hubungan kerja (PHK) karena perekonomian menurun),  sementara sangat sulit mencari pekerjaan di 
masa pandemi. Selain itu, pada aspek pendidikan, diketahui bahwa sejumlah 92% siswa memiliki 
masalah dalam proses belajar secara daring dan sejumlah 67% masyarakat merasa terbebani biaya 
sekolah daring di masa pandemi.

1
  

Perubahan pendidikan secara daring ini memberikan tekanan bukan hanya kepada siswa, 
namun juga orang tua terkait kendala menyediakan dana internet maupun memberikan pengajaran 
kepada anaknya. Selain itu juga terdapat hambatan pada individu dengan disabilitas dalam 
menerapkan protokol kesehatan yang tidak aksesibel.

2
  

       Total  kasus Covid-19 tercatat telah menyentuh angka 53,9 juta kasus, dengan kasus meninggal 
sebanyak 1.3 juta kasus pada November 2020. Klaster terbesar di dunia berada di negara Amerika 
Serikat dengan angka 10,9 juta kasus.

3
  Indonesia mengumumkan kasus pertama pada Maret 2020. 

Sejak saat itu, Indonesia belum mengalami penurunan kasus yang signifikan, bahkan cenderung naik 
tajam. Jumlah kasus di Indonesia pada Juli 2020 mencapai angka 2.657 kasus baru dalam sehari 
dengan kasus tertinggi berada di daerah DKI Jakarta(1). Kementerian Kesehatan mencatat kasus 
positif di Indonesia mendominasi pada kelompok umur usia produktif, yaitu 18-65 tahun, kasus pada 
umur 18-30 tahun tergolong tinggi dengan total 4.033 kasus pada Mei 2020.

4
   

      Dilihat dari situasi penyebaran covid-19 yang sudah hampir menjangkau seluruh  wilayah 
provinsi di Indonesia dengan jumlah kasus dan/atau jumlah kematian semakin meningkat dan 
berdampak pada aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan, serta 
kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Peningkatan jumlah penderita secara signifikan ini dikaitkan 
dengan perilaku ketidakpatuhan atau ketidak disiplinan masyarakat. Sejumlah penelitian 
menyebutkan bahwa tingkat kepatuhan masyarakat terhadap pencegahan dan pengendalian penyakit 
covid-19 masih rendah serta adanya anggapan bahwa penyakit tersebut merupakan penyakit flu 
biasa dimana ketidakpatuhan tersebut dipengaruhi oleh faktor umur, pendidikan, status pekerjaan  
dan untuk mencegah penyebaran virus tersebut harus dilakukan vaksinasi covid-19 yang dilakukan 
pihak kesehatan di wilayah masing-masing.

5
  

       Secara umum perilaku pencegahan penularan Covid-19 oleh responden sudah baik 
perilaku penggunaan masker 99,6% menjaga jarak 95,9% menghindari kerumunan 95,5% dan 
mencuci tangan menggunakan sabun pada air mengalir sebanyak 96,2%. Perilaku ini merupakan 
langkah efektif dalam pencegahan penularan Covid-19. Dalam konteks pandemi Covid-19, Perilaku 
seperti mencuci tangan secara teratur, menjaga jarak, dan memakai masker wajah sangat 
disarankan.  Studi Wong (2020) menunjukkan 98,8% responden menggunakan masker untuk 
mencegah Covid-19, proporsi yang lebih tinggi daripada tindakan mencuci tangan.

6
 Advokasi untuk 

memperluas penggunaan masker wajah di masyarakat, baik untuk pengendalian sumber maupun 
perlindungan individu, harus dipertimbangkan, terutama mengingat tingginya viral load pada pasien 
Covid-19 tanpa gejala atau gejala minima.

7
 

       Sari & „Atiqoh (2020) pada penelitianya menunjukkan menunjukkan  sebanyak 30,65% 
pengetahuan masyarakat tentang pemberian vaksi n covid-19 masih tidak baik serta 25,81% tidak 
patuh dalam menggunakan masker.

8
  Sejalan dengan penelitian tersebut Yanti., et al(2020) 

menunjukkan bahwa 41% memiliki pengetahuan yang baik  untuk menerima vaksin covid-19.
9
  

       Vaksin merupakan solusi terakhir untuk penyakit menular. Hambatan utama penggunaan 
vaksin Covid-19 adalah keraguan masyarakat terhadap vaksin. Persepsi masyarakat tentang 
keamanan dan efektifitas vaksin Covid-19 harus baik. Persepsi masyarakat merupakan suatu proses 
ulang yang dialami oleh manusia pada suatu lingkungan tertentu dan memberikan pengetahuan atau 
gagasan yang positif dan negatif kepada masyarakat sekitar. Kehadiran virus jenis baru yang belum 
ditemukan obatnya ini membuat masyarakat cemas, ketakutan, dan bahkan depresi.

10
  

       Semakin tua umur semakin tinggi kesediaan untuk menerima vaksinasi, pada kelompok 
usia yang lebih muda terdapat kecenderungan untuk tidak atau belum bersedia divaksinasi. 



JURNAL KESEHATAN MALUKU HUSADA                                                                ISSN 2809-1191 
Volume 1 Nomor 1, Januari-Juni 2023 
doi: http://dx.doi.org/10.33846/jkmh1104  

 

 

 

3 Publisher: STIKes Maluku Husada 

 

 

 

Sementara orang yang berusia 65 tahun ke atas biasanya mengalami penurunan yang signifikan 
dalam akses lokasi vaksinasi, oleh karena terbatasnya mobilitas13, sehingga pembuat kebijakan 
harus mengeksplorasi bagaimana jaringan lokasi vaksinasi yang diperluas ini dapat memfasilitasi 
kelompok usia lanjut. Kelompok muda yang tidak atau belum bersedia divaksinasi menjadi sasaran 
sosialisasi dan edukasi mengingat kelompok muda juga berisiko untuk terinveksi Covid-1914.  
Peningkatan proporsi insiden Covid-19 yang berkelanjutan terjadi di antara anak-anak (usia 0-19) dan 
dewasa muda (usia 20-39) menunjukkan peningkatan peran dalam penyebaran penyakit selama 
epidemi. Kemungkinan reservoir penyakit tercipta dengan risiko meluas ke orang tua yang lebih 
rentan dan juga kepada mereka yang memiliki kondisi komorbiditas.

11
  

       Berdasarkan penelitian yang dilakukan Taqwin (2020) tentang Determinan Kesediaan 
Masyarakat Menerima Vaksinasi Covid-19 di Sulawesi Tengah . hasil yang diperoleh Sebagian besar 
responden di Sulawesi Tengah menyatakan bahwa vaksin Covid-19 aman dan efektif, namun 
responden yang bersedia menerima vaksinasi Covid-19 hanya sebesar 35,3%.

12
 Faktor yang 

mempengaruhi kesediaan masyarakat menerima vaksinasi adalah faktor umur, tingkat pendidikan, 
pekerjaan, status pernikahan, agama dan suku. Determinan protektif kesediaan masyarakat 
menerima vaksinasi Covid-19 adalah umur dan agama. Disarankan agar sosialisasi untuk divaksinasi 
Covid-19 fokus pada orang dengan kelompok umur ≤ 40 tahun dan beragamaIslam, sosialisasi 
vaksinasi Covid-19 melalui televisi dan media sosial facebook dan Instagram, oleh satgas Covid-19, 
Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Kementerian Kesehatan.

13
  

   Saat ini sekitar 32,4 persen penduduk dunia sudah mendapat setidaknya satu dosis vaksin 
Covid-19 dan 24,4 persen lagi sudah divaksin penuh atau mendapat dua dosis. Sebanyak 4,93 miliar 
dosis sudah disuntikkan di seluruh dunia dan setiap hari ada 34,25 juta dosis yang disuntikkan. 
Sementara itu baru 1,4 persen warga di negara miskin yang menerima dosis pertama. 

   Data grafis di situs Our World Data per 21 Agustus menunjukkan Indonesia berada di urutan 
keempat negara dengan penduduk terbanyak yang sudah divaksin yaitu 56.99 juta orang (31,21 juta 
sudah dua dosis dan 25.78 juta baru satu dosis). Di Urutan pertama ada India dengan 448,29 juta 
(128,07 juta dua dosis, 320,22 juta satu dosis). Urutan kedua ditempati Amerika Serikat dengan 
200,95 juta (170,41 juta dua dosis dan 30,54 juta satu dosis). Urutan keempat ada Brasil dengan 
124,76 juta (53,24 juta dua dosis, 71,52 satu dosis). 

   Namun jika dihitung berdasarkan persentase jumlah penduduk maka Indonesia masih 
tertinggal dibanding negara lain, yaitu berada di urutan ke-19 dengan 21 persen warga yang sudah 
divaksinasi (11 persen dua dosis, 9,4 persen satu dosis). Di urutan pertama ditempati Uni Emirat 
Arab dengan 84 persen dari jumlah penduduk (74 persen dua dosis, 10 persen satu dosis).

14
  

       Cakupan vaksinasi dosis 1 di provinsi Maluku, hingga kemarin Kamis, 27 Januari 2022, 
telah mencapai 65,65 persen. Angka ini setara dengan 930,67 ribu peserta vaksin dari target yang 
ditetapkan sebanyak 1,42 juta orang. Sementara untuk vaksinasi dosis 2 hingga kemarin telah 
tercapai 34,74 persen dari target.

15
 

       Berdasarkan data awal yang saya dapatkan dari lokasi penelitian yaitu sebagian anak SD 
Negeri 2 Kairatu sudah melakukan vaksinasi covid-19 sebanyak 99 anak yang dilakukan oleh pihak 
kesehatan setempat, dan juga masih banyak yang belum di vaksin diakibatkan oleh pengetahuan 
orang tua yang belum cukup untuk pahami tentang vaksin covid-19 sehingga anaknya tidak diberikan 
kesempatan untuk vaksin covid-19 dan fariabel yang diteliti yaitu pengetahuan orang tua, persepsi 
orang tua, penyakit bawaan pada anak dan kesediaan melakukan vaksinasi covid-19 pada anak. 
Berdasarka uraian data di atas saya tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “  Determinan 
Kesediaan Melakukan Vaksinasi Covid-19 Pada Anak di SD Negeri 2 Kairatu” 

 

METODE 
Jenis penelitian  ini adalah kuantitatif observasional dengan  desain  studi  cross-sectional 

study  (potong  lintang),  dimana  pengukuran  terhadap  variabel  dapat dilakukan  dalam  waktu  
bersamaan  sehingga  cukup  efektif  dan  efisien. Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua 
yang memiliki anak usia 6-11 tahun dan bersekolah di SD Negeri 2 Kairatu. Pada penelitian ini Teknik 
penarikan sampel yang di  gunakan adalah  (Accidental sampling). Instrumen penelitian 
menggunakan kuesioner. Analisis bivariate menggunakan uji chi square yang terdiri atas metode-
metode statistik inferensial 

https://databoks.katadata.co.id/tags/vaksin
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HASIL 
1. Hubungan Persepsi Orang Tua Terhadap Kesediaan Melakukan Vaksin 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan  Hubungan Persepsi Orang Tua Terhadap 
Kesediaan Melakukan Vaksin 

Persepsi Orng 
Tua   

Kesedian melakukan vaksin Total   
P 
Value 
 
  
0.015 
 

Bersedia Tidak bersedia 

n % n % 
 

n % 

Baik 95 96,0 6 4,0 99 100 

Kurang Baik 31 83,8 4 16,2 37 100 

Total  126 92,6 10 7,4 136 100 

       
Berdasarkan hasil tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa dari 136 responden yang  diteliti 

dengan kategori persepsi orang tua baik sebanyak 99 dan kesediaan anak untuk melakukan vaksin  
sebanyak 95 orang (96,0%) dan yang tidak bersedia sebanyak 6 orang (4,0%) dan dengan kategori 
persepsi orang tua kurang baik sebanyak 37 orang dan kesediaan anak untuk melakukan vaksin  
sebanyak 31 orang (83,8%) dan yang tidak bersedia sebanyak 4 orang (16,2%). 
      Berdasarkan hasil uji Chi-Square test berdasarkan nilai continuity correction diperoleh nilai p = 
0,015 hasil tersebut menunjukkan bahwa 0.015 < 0.05 yang artinya ada hubungan yang Signifikansi 
antara persepsi orang tua dengan kesedian melakukan vaksin covid-19 pada anak. 
 
2. Hubungan Pengetahuan Terhadap Kesediaan Melakukan Vaksin 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan  Hubungan Pengetahuan Orang Tua 

Terhadap Kesediaan Melakukan Vaksin 

Pengetahuan 
orang tua   

Kesedian melakukan vaksin Total   
P 

Value 
 

  
0.043 

 
 

Bersedia Tidak bersedia 

n % n % 
 

n % 

Baik 76 88,4 10 11,6 86 100 

Cukup 27 100 0 0 27 100 

Kurang  23 100 0 0 23 100 

Total  126 92,6 10 7,4 136 100 

Berdasarkan hasil tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa dari 136 responden yang  diteliti 

dengan kategori pengetahuan orang tua baik sebanyak 86 dan kesediaan anak untuk melakukan 

vaksin  sebanyak 76 orang (88,4%) dan yang tidak bersedia sebanyak 10 orang (11,6%) dan dengan 

kategori pengetahuan orang tua cukup sebanyak 99 orang dan kesediaan anak untuk melakukan 

vaksin  sebanyak 27 orang (100%) dan yang tidak bersedia sebanyak 0 orang (0,0%) dan dengan 

kategori pengetahuan orang tua kurang sebanyak 23 orang dan kesediaan anak untuk melakukan 

vaksin  sebanyak 27 orang (100%) dan yang tidak bersedia sebanyak 0 orang (0,0%). 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square test berdasarkan nilai continuity correction diperoleh nilai p = 

0,043 hasil tersebut menunjukkan bahwa 0.043 < 0.05 yang artinya ada hubungan yang Signifikansi 

antara pengetahuan orang tua dengan kesedian melakukan vaksin covid-19 pada anak 

 

 

 

3. Hubungan Penyakit Bawaan  Terhadap Kesediaan Melakukan Vaksin 
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Tabel 3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan  hubungan penyakit bawaan  
terhadap kesediaan melakukan vaksin 

Penyakit 
Bawaan   

Kesedian melakukan vaksin Total   
P 

Value 
 

  
0.622 

 
Mv 

Bersedia Tidak bersedia 

n % n % 
 

n % 

Tidak  123 92,5 10 7,5 133 100 

Ya  3 100,0 0 0 3 100 

Total  126 92,6 10 7,4 136 100 

 
Berdasarkan hasil tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa dari 136 responden yang  diteliti 

dengan kategori tidak ada penyakit bawaan oleh anak  sebanyak 133 orang dan kesediaan anak 
untuk melakukan vaksin  sebanyak 123 orang (92,5%) dan yang tidak bersedia sebanyak 10 orang 
(7,5%) dan dengan anak yang memiliki penyakit bawaan sebanyak 3 orang dan bersedia untuk 
melakukan vaksi sebanyak 3 orang (100,0%) 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square test berdasarkan nilai continuity correction diperoleh nilai p = 
0,622 hasil tersebut menunjukkan bahwa 0.622 > 0.05 yang artinya tidak ada hubungan yang 
Signifikansi antara penyakit bawaan dengan kesedian melakukan vaksin covid-19 pada anak 

 

PEMBAHASAN 
1. Hubungan Persepsi Orang Tua Dengan Kesediaan Melakukan Vaksinasi Covid-19 

Menurut Harisah 2008 dalam (Tasnim, 2021) persepsi ialah merupakan suatu kegiatan untuk 
merasakan atau kemampuan untuk merasakan, memahami jiwa dari objek-objek, kualitas dan lain-
lain melalui pemaknaan rasa, kesadaran, perbandingan persepsi juga berkaitan dengan pengetahuan 
dalam intuisi maupun kemampuan panca indra dalam memahami sesuatu. Disamping itu, persepsi 
merupakan pengertian pengetahuan dan lain-lain yang dengan cara merasakan, atau ide khusus 
konsep kesan lain-lain yang terbentuk , oleh karena itu persepsi dikatakan sebagai bagian dari proses 
kehidupan yang dimiliki oleh setiap orang, dari pandangan orang untuk titik tertentu. Lalu kemudian 
orang tersebut mengkreasikan hal yang dipandangya untuk dunis sendiri. Dan kemudian orang 
tersebut mengambil kenikmatan dan keuntungan untuk kepuasanya.

16
  

Informasi yang beredar dimasyarakat tentu mempengaruhi masyarakat terhadap vaksin covid-
19. Namun masyarakat yang menerima informs dengan baik melalui pendengaran dan penglihatanya 
tentu pasti mempengaruhi persepsinya terhadap vaksin covid-19. Sehingga persepsi masyarakat 
akan mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat terhadap vaksin. Dapat diakatakan bahwa ketika 
seseorang mempunyai persepsi yang kurang baik terhadap vaksin covid-19 maka akan terjadi 
penolakan terhadap vaksin covid-19 yang akan diikuti oleh masyarakat sebagai pelindung terhadap 
infeksi penyakit covid-19 yang ada dimasyarakat. Oleh karena itu pentingnya untuk memberikan 
informasi yang tepat dimasyarakat tentang kegunaan vaksin covid 19.

17
  

       Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang siqnifikan antara persepsi orang 
tua dengan kesedian melakukan vaksin pada anak di Sd N 2 Kiaratu ini membuktikan bahwa rata-rata 
orang tua sudah memahami dan paham secara positif tentang vaksinasi covid-19. Penelitian ini sama 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Taqwin 2020) tentang persepsi masyarakat terhadap 
vaksinasi covid-19 di dapatkan hasil bahwa ada hubungan persepsi masyarkat terhadap vaksin covid-
19 di wilayah provinsi sulawesi.

18  
       Menurut asumsi peneliti tentang persepsi merupakan salah satu pilihan tentang cara 

berfikr dalam menentukan sesuatu yang akan dilakukan atau direncanakan, perlu adanya 
pengetahuan terhadap suatu objek sebelum kita melakukan tujuan agar kita bisa puas dengan apa 
yang sudah kita lakukan 

Junaedi (2022) menyatakan bahwa pengetahuan dapat diubah dengan strategi persuasi yaitu 
memberikan informasi kepada orang lain dengan pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan 
berbagai metode salah satunya adalah dengan memberikan leaflet dan materi berupa ceramah. 
Proses pemberian materi dengan metode ceramah dan adanya komunikasi dua arah yaitu antara 
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pemberi pendidikan kesehatan tentang sex education dan adanya pertanyaan dari responden 
menjadikan pengetahuan tentang sex education yang diberikan mudah dicerna sehingga menjadikan 
responden semakin mudah memahami materi yang disampaikan berkaitan dengan sex education. 

19
 

 
2. Hubungan Pengetahuan Orang Tua Dengan Kesediaan Melakukan Vaksinasi Covid-19 

Pengetahuan pada hakikatnya merupakan semua yang kita ketahui tentang suatu obyek 
tertentu termasuk ilmu, jadi ilmu merupakan bagian dari pengetahuan yang diketahui oleh manusia. 
Pengetahuan dikumpulkan dengan tujuan untuk menjawab semua permasalahan kehidupan sehari-
hari yang dialami oleh manusia dan untuk digunakan dalam menawarkan berbagai kemudahan 
padanya. 

Menurut Notoatmodjo (2011), pengetahuan kesehatan akan berpengaruh kepada perilaku 
sebagai hasil jangka menengah (intermediate impact) dari pendidikan kesehatan selanjutnya 
perilaku kesehatan akan berpengaruh pada meningkatnya indikator kesehatan masyarakat sebagai 
keluaran (outcome) pendidikan kesehatan.

20  
Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikansi antara pengetahuan 

orang tua dengan kesediaan anak melakukan vaksin di buktikan dengan nilai yang diperoleh 
menggunaka chis-quare test yaitu dengan nilai 0,043 <0,05. Penelitian diatas juga sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Zisi Lioni Argista (2021) tentang persepsi masyarakat terhadap vaksin 
covid 19 di sumatera selatan dengan hasil analisis bivariate menunjukan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikansi antara pengetahuan mengenai vaksin covid-19 dengan nilai value 0,000. 

Menurut asumsi peneliti bahwa pengetahuan salah satu hal yang paling penting dalam 
kehidupan sehari-hari karena hanya dengan pengetahuan kita bisa melakukan sesuatu hal yang 
positif dan bersifat keuntungan bagi diri dan lingkungan sekitar. 

 
3. Hubungan Penyakit Bawaan Dengan Kesediaan Melakukan Vaksinasi Covid-19 

Riwayat penyakit tidak menular merupakan salah satu factor yang mempengaruhi seseorang 
dalam menerima vaksinasi covid-19. Dari hasil analisi univariat menunjukan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara riwayat penyakit dengan kesediaan melakukan vaksinasi di sd n 2 
kairatu p-value 0,622. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih, 2021 yang 
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara riwayat penyakit dengan kesediaan melakukan 
vaksin.

21  
Seseorang dengan riwayat penyakit tidak menular cenderung akan memiliki persepsi yang 

positif begitupun dengan orang yang tidak mempunyai riwayat penyakit tidak menlar. Dimana orang 
yang mempunyai penyakit bawaan lebih kepada tidak bersedia untuk melakukan vaksin covid-19 
dikarenakan mereka merasa khawatir akan efek sampan yang nantinya mereka rasakan, hal ini 
dikarenakan tubuh mereka tidak bisa menahan rasa sakit dari efek samping vaksin dan kemudian 
akan menyebabkan komplikasi antara penyakit bawaan atau komodbid dengan vaksin covid-19, oleh 
karena itu yang mempunyai riwayat penyakit tidak menular dianjurkan untuk menjaga kesehatan 
mereka dengan menerapkan protocol kesehatan serta mengkonsumsi vitamin dan makan makanan 
yang bergizi. 

Menurut asumsi peneliti bahwa apabila seseorang mempunyai riwayat penyakit dalam 
tubuhnya jaga dipaksakan melakukan keinginan untuk melakukan vaksinasi karena nantinya akan 
mengakibatkan kerugian yang akan terjadi bagi diri sendiri atau lingkungan keluarga dan 
masyarakat. 

 
 
 

KESIMPULAN 
       Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan beberapa kesimpulan yang di dapat 

dari penelitian yaitu. Ada hubungan yang signifikansi antara persepi orang tua dengan kesediaan 
melakukan vaksin pada anak di sd n 2 kairatu. Ada hubungan yang signifikansi antara pengetahuan 
orang tua dengan kesediaan melakukan vaksin pada anak di sd n 2 kairatu. Tidak ada hubungan 
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yang signifikansi antara penyakit bawaan dengan kesediaan melakukan vaksin pada anak di sd n 2 
kairatu 
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